BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian mengenai Peran

Pendampingan Pra Nikah oleh BP4 Kantor Urusan Agama

(KUA) di Desa Tumbuan Kecamatan Lubuk Sandi Kabupaten

Seluma, maka dapat ditarik Kesimpulan penelitian ini

dirumuskan dalam tiga poin utama sebagai berikit:

1. Peran pendamping pranikah telah berjalan dengan baik telah
berperan penting dalam memberikan arahan, pembinaan,
edukasi, serta pendampingan kepada calon pengantin melalui
pemberian pembekalan mengenai kehidupan berumah tangga,
kesehatan keluarga, hak dan kewajiban suami istri, manajemen
konflik, serta pembentukan keluarga sakinah.

2. Bentuk pendampingan pranikah yang dilaksanakan meliputi
verifikasi administrasi, kolaborasi dengan pihak Puskesmas,
penyampaian materi secara edukatif dan interaktif melalui
diskusi, tanya jawab, serta pendampingan komprehensif

praktek seperti latihan ijab kabul dan baca Al-Qur’an yang
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bertujuan meningkatkan kesiapan calon pengantin sebelum
memasuki kehidupan pernikahan.

. pelaksanaan pendampingan masih menghadapi beberapa
hambatan, baik internal maupun eksternal, seperti keterbatasan
sarana dan prasarana di KUA, rendahnya literasi dan kesiapan
menikah sebagian calon pengantin, kondisi geografis yang
menyulitkan akses peserta, serta masih adanya pola pikir
masyarakat yang menganggap bimbingan pranikah sebagai
formalitas. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas,
kompetensi pendamping, metode penyampaian materi, dan
partisipasi calon pengantin menjadi faktor penting agar
program pendampingan pranikah dapat berjalan lebih optimal
dalam mewujudkan keluarga yang harmonis serta menekan

angka perceraian
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B. Saran
1. Bagi KUA dan BP4 Kecamatan Lubuk Sandi

Diharapkan dapat mengusulkan pengadaan sarana
pendukung (seperti LCD Proyektor dan alat pengeras suara)
kepada Kemenag Kabupaten guna menunjang efektivitas
penyampaian materi. Mengingat kendala sinyal dan geografis di
Desa Tumbuan, disarankan untuk menyediakan buku saku atau
modul ringkas yang dapat dipelajari secara mandiri oleh yang
sulit menjangkau lokasi KUA secara rutin.
2. Bagi Calon Pengantin

Hendaknya mengikuti bimbingan ini dengan penuh
kesadaran dan tidak hanya menganggapnya sebagai syarat
administratif belaka, terutama bagi pasangan usia dini agar lebih
matang secara mental dan kognitif.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
fokus pada evaluasi jangka panjang (pasca nikah) guna mengukur
tingkat keharmonisan keluarga yang telah mengikuti bimbingan

pranikah oleh BP4. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mengkaji
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efektivitas metode pendampingan berbasis digital atau
pengembangan modul mandiri sebagai solusi atas kendala
geografis dan keterbatasan sinyal yang ditemukan dalam

penelitian ini di wilayah Kabupaten Seluma.
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